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ABSTRAK

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yan ditujukan bagi anak sejak
lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan, yang bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
selanjutnya. Perkembangan kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
menghasilkan sesuatu yang baru dan kombinasi baru, baik berupa gagasan
maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.
Peningkatan kreativitas anak dapat dilakukan dengan kegiatan membentuk
menggunakan tanah liat. Peneitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan
perkembangan kreativitas anak melalui kegiatan membentuk tanah liat di taman
kanak-kanak. Metode penelitian yang dilakukan adalah studi literatur. Adapun
teknik pengumpulan data pada penelitian studi literatur adalah dengan cara
mengumpulkan dan menelaah sumber-sumber yang relevan yang diambil dari
jurnal, artikel, buku dan sumber lainnya yang terkait dengan masalah penelitian.
Setelah mendapatkan kata yang diperlukan maka dilanjutkan dengan menganalisis
data. Analisis data dilakukan dengan menghubungkan antara masalah dengan
konsep teori yang relevan. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu kegiatan
membentuk tanah liat dapat mengembangkan perkembangan kreativitas pada
anak, dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk menciptakan karyanya
sendiri, menstimulasi perkembangan anak, serta media yang digunakan sederhana
dan mudah digunakan untuk anak bermain.

Kata Kunci: Studi Literatur, Perkembangan Kreativitas, Membentuk Tanah
Liat
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ABSTRACT
Early childhood education is a development effort aimed at children from birth to
six years old through educational stimulation, which is aimed at helping children’s
physical and growth and development to have preparedness for further education.
The development of creativity is a person’s ability to produce something new or a
new combination, either in the form of ideas or real work that is relatively
different from what has been there before. To increase the children’s creativity
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can be demostrated by shaping activities using clay. This study is aimed at
quantifying the developmen of children’s creativity through the clay forming in
kindergarten. The method of research is the study of literature. As for yhe data
collection taechniue in literature study is to collect and study relevant resources
derived from the journals, articles, books and other sources associated with the
research problem. After getting the required data then proceed with analyzing the
data. The analysis is done by connecting the problem with relevant theoretical
concepts. The results obtained are clay forming activities can develop the
development of creativity in cjildren, can provide opportunities for children to
create their own work, stimulate children’s development, and the media used is
simple and aesy to use for children’s to play.

Keywords: Literature Study, Creativity Develophment, Forming Clay

A. PENDAHULUAN

Anak usia dini merupukan individu yang unik karena berada pada proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan fundamental bagi
kehidupan selanjutnya dan anak memilki dunia dan karekteristik tersendiri dan
jauh berbeda dengan yang lainnya. Menurut Suryana (2013) menyatakan bahwa
karakteristik anak wusia dini yaitu, anak bersifat egosentri dan hanya
mementingkan dirinya sendiri, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dengan rasa
penasarannya terhadap apa yang dilihatnya, memiliki sifat yang unik, memiliki
imajinasi dan fantasi yang tinggi dan memiliki daya konsentrasi yang pendek.

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia,
setiap orang di dunia memerlukan pendidikan, yang mana pendidikan manusia
belajar untuk mampu mencapai kemandirian serta mampu beradaptasi dengan
lingkungan. Madyawati (2016) menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia
6 tahun dalam menumbuhkembangkan berbagai potensi anak yang dilakukan
dengan memberikan rangsangan pendidikan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohaninya, sehingga anak memiliki persiapan untuk
hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan memiliki kesiapan
untuk memasuki pendidikan yang lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur
formal, nonformal dan informal.

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk merangsang dan membimbing
anak dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan dan keterampilannya.
Pendidikan anak usia dini sering disebut dengan istilah golden age atau masa
keemasan yang merupakan masa peka, dimana pada masa ini perkembangan yang
dimiliki anak akan dapat menentukan tahap perkembangan selanjutnya.

Proses pembelajarana anak usia dini di Taman Kanak-kanak menggunakan
prinsip bermain sambil belajar, karena pada anak usia dini anak cenderung akan
banyak mengahabiskan waktunya untuk bermain. Menurut Fadillah (2018)
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menyatakan bahwa bermain dapat memberikan kesempatan kepada anak dalam
mengembangkan kemampuan dirinya untuk berimajinasi dan bereksplorasi dan
anak akan sering menunjukkan kreativitasnya dalam bermain. Melalui beriman
dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan berbagai aktivitas
yang dapat mengembangkan kreativitas. Dengan bermain dapat memberikan suatu
kesenangan bagi anak, karena dengan bermain dapat membantu pertumbuhan dan
perkembangan pada anak.

Pendidikan anak usia dini mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak. Salah satu aspek
perkembangan yang penting untuk distimulasi oleh anak vyaitu aspek
perkembangan kreativitas. Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki
anak yang perlu dikembangkan sejak dini. Menurut Rachmawati dan Kurniati
(2017) menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun
karya nyata yang berbeda dengan apa yang sudah ada sebelumnya.

Penelitian Miranda (2018) menyatakan bahwa kreativitas anak didasari oleh
keunikan, gagasan, imajinasi dan fantasi. Anak yang kreatif sensitif terhadap
stimulasi dan cenderung memiliki kegiatan kegiatan dalam beraktivitas. Anak
yang kreatif suka berimajinasi karena dengan berkreasi anak dapat
mengaktualisasikan dan mengekspresikan dirinya, dengan memberikan kegiatan
yang menarik kepada anak seperti aktivitas dalam membuat hasil karnya yang
dapat membantu anak dalam mengembangkan imajinasi dan kreatifnya.

Penelitian Maulana dan Mayar (2019) menyatakan bahwa pengembangan
kreativitas sangat penting dikembangkan sejak dini karena kreativitas sangat
berpengaruh  dalam kehidupan seseorang. Keberhasilan perkembangan
kemampuan anak dapat dikembangkan melalui stimulasi yang diberikan oleh guru
dan orangtua. Pengembangan kreativitas anak usia dini dapat distimulasi dengan
memberikan kesempatan kepada anak dalam berbagai aktivitas kesehariannya.
Diantaranya dengan memberikan kesempatan bagi pengembangan kreativitas anak
malalui aktivitas seni. Pengembangan seni bertujuan agar anak mampu
berimajinasi untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu berupa hasil karya
yang bernilai kreatif.

Kreativitas seni yang tidak asing dilakukan di dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya bagi anak usia dini adalah dengan kegiatan membentuk menggunakan
tanah liat. Membentuk merupakan kegiatan membuat karya seni rupa tiga dimensi
dengan menggunakan bahan yang bersifat lunak seperti playdough, tanah liat,
platisin dan bubuk kertas yang dikerjakan dengan berbagai cara seperti
membutsir, memahat, mengukir dan juga mencetak yang dilakukan untuk
membuat bentuk yang diinginkan ( Sulastianto, dkk. 2006)

Kegiatan membentuk sangat diperlukan untuk pengembangan anak secara
menyeluruh. Kegiatan membentuk dapat dilakukan dengan mengamati benda tiga
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dimensi, mencoba menirukan dan kemudian anak mengkreasikan dengan ide yang
anak inginkan. Adapun manfaat membentuk menurut Pamadhi dan Sukardi (2018)
yaittu, mengenalkan kepada anak benda alam yang terdapat dilingkungan
sekitarnya, dapat mengambangkan fungsi otak kiri dan kanan serta rasa kepada
anak, mengembangkan keterampilan anak dalam menumbuhkan kecakapan yang
dapat digunakan untuk kebutuhan hidupnya.

Rahayu dan Khaironi (2019) menyatakan bahwa penggunaan media bahan
alam tanah liat merupakan suatu media yang dapat meningkatkan imajinasi anak
dalam mengembangkan Kkreativitasnya secara bebas. Kreativitas anak dapat
terasah ketika anak mampu membuat berbagai macam bentuk dari tanah liat.
Menurut Wahyuni (2019) menyatakan bahwa media tanah liat sangat baik
diterapkan dalam proses pembelajaran, karena dengan media tanah liat anak dapat
meningkatkan imajinasinya untuk berfikir secara bebas dalam mengembangkan
kreatifnya.

Wahyuni (2019) menjelaskan bahwa tanah liat bertujuan untuk melatih anak
dalam mengembangkan imajinasi dan kretaivitasnya dalam berkarya, dengan
menjelaskan kepada anak bagaimana cara membentuk tanah liat sesuai dengan
keinginan anak itu sendiri. Anak bermain tanah liat yang sudah terpilih dari hasil
proses tahapan sehingga tidak membahayakan bagi anak. Menurut Maisarah,
Mahmud dan Saugi (2020) menjelaskan bahwa manfaat tanah liat dapat
meningkatkan dan mengembangkan kreativitas anak dalam mencipatakan sesuatu
yang baru. Tanah liat merupakan bahan alam yang mudah dibentuk sehingga anak
pun bebas dalam memanfaatkannya untuk membuat apa saja sesuai dengan
imajinasinya sendiri.

Pengembangan kreativitas anak perlu adanya strategi yang digunakan.
Menurut Sit, dkk. (2016) menjelaskan bahwa dalam pengembangan kreativitas
anak menggunakan pendekatan 4p yang terdiri dari pribadi, pedorong, proses dan
produk. Pribadi yang kreatif akan melibatkan dirinya dalam proses yang kreatif
dengan dorongan dan dukungan dari lingkungannya untuk menghasilkan suatu
produk berupa hasil karya dengan menggunakan imajinasinya untuk melakukan
sesuatu sesuai dengan khayalannya.

B. METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian studi
literatur yang menggunakan buku-buku dan literatur-literatur lainnya sebagi objek
penelitian yang utama. Studi literatur sering disebut juga studi pustaka. Menurut
Zed ( 2008) menyatakan bahwa studi pusataka adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan memanfaatkan sumber pustaka dalam metode pengumpulan
data dengan membaca, mencatat serta mengolah bahan penelitian untuk
memperoleh data tampa adanya keterlibatan peneliti di lapangan.
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Langkah-langkah dalam penelitian kepustakaan menurut Zed (2008) yaitu,
menyiapkan alat perlengkapan, menyusun bibliografi kerja, mengatur waktu serta
membaca dan membuat catatan penelitan. Adapun teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan cara mencari dan mengumpulkan sumber-sumber
data yang relevan terkait dengan topik penelitian yang diambil dari buku, jurnal
dan skripsi.

Jenis data yang digunakan dala penelitian ini adalah jenis data skunder.
Menurut Zed (2008) menjelaskan bahwa data sekunder adalah jenis data yang
diperoleh peneliti dari tulisan orang lain sesuai dengan topik penelitian yang akan
dilakukan peneliti dengan membaca, mencatat serta mengolah bahan penelitian
untuk memperoleh data, tampa harus melibatkan peneliti untuk melakukan
penelitian langsung kelapangan. Teknik analisis data berupa analisi is yang
merupakan pembahasan yang bersifat mendalam terhadap isi dari suatu informasi
tercetak maupun informasi tidak tercetak yang bersumber dari internet dengan
menganalisis buku, jurnal atau artikel hasil penelitian yang terkait dengan topik
penelitian. Menurut Siregar dan Harahap (2019) menyatakan bahwa analisis data
dapat dilakukan dengan mengumpulkan sumber-sumber yang relevan dan terbaru
untuk meringkas, menganalisis dan menarik sebuah kesimpulan dari hasil
penelitian yang lain.

C. HASIL PENELITIAN
1. Perkembangan Kreativitas Bagi Anak Usia Dini

Pengembangan Kkreativitas anak merupakan kemampuan seseorang untuk
berekpresi dan menemukan ide-ide baru. Menurut Fauziah (2013) menjelaskan
bahwa kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu
yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang diperoleh dari hasil
imajinasi sendiri. Astuti dan Aziz (2019) menyatakan bahwa kreativitas selain
menciptakan sesuatu yang baru, kreativitas juga melahirkan suatu solusi yang
unik terhadap masalah-masalah yang dihadapai.

Fakhriyani (2016) menyatakan bahwa pengembangan kreativitas sangat
penting dikembangkan pada anak usia dini karena usia dini merupakan golden age
atau masa emas yang menjadi pondasi bagi perkembangan anak selanjutnya.
Menurut Mulayati dan Sukmawijaya (2013) menyatakan bahwa kreativitas sangat
penting dalam kehidupan anak karena kreativitas dapat menjadikan manusia lebih
produktif, serta dapat meningkatkan kualitas hidup dan dapat mempermudah
mencari jalan keluar dari masalah yang dihadapi. Oleh karena itu kreativitas
mempunyai pengaruh penting dalam proses kehidupan manusia selanjutnya.

Pertumbuhan dan perkembangan anak dapat dikembangkan dan diperoleh
melalui pendidikan dengan tujuan menumbuhkan dan mengembangkan sikap,
prilaku, pengetahuan, kecerdasan, bahasa serta kreativitas pada anak. begitu juga
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dengan kreativitas memiliki tujuan tertentu terhadap perkembangan anak.
Menurut Rohani (2017) menjelaskan bahwa kreativitas bertujuan untuk
merangsang kemampuan anak agar dapat berfikir kreatif dalam mengembangkan
bakatnya untuk membuat kombinasi baru. Menurut Rahmat dan Sum (2017)
menyatakan bahwa pengembangan Kkreativitas bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada anak untuk mewujudkan atau mengekspresikan apa yang
dirasakannya menurut caranya sendiri.

Anak yang kreatif dapat terlihat dari perilaku yang dilakukannya yaitu selalu
aktif dalam segala hal. Anak bersifat unik dan memiliki karakteristik yang
berbeda, begitu juga dengan kreativitas yang mereka miliki. Menurut Suyanto
dalam Sit, dkk. (2016) adalah senang menjelajahi lingkungan, suka mengamati
dan memegang segala sesuatu, memiliki rasa ingin tahu yang besar suka
mengajukan pertanyaan, bersifat spontan dalam menyatakan pikiran dan
perasaanya, suka bertualang, suka melakukan bereksperimen, jarang merasa bosan
dan memiliki daya imajinasi yang tinggi.

Setiap aspek perkembangan yang dilalui anak pasti memiliki faktor
pendukung dan penghambat, begitu juga dengan kreativitas. Adapun faktor
pendukung kreativitas anak menurut Aisyah (2017) adalah memberikan dorongan
kreatif kepadaa anak dengan memberikan waktu kesempatan kepada anak untuk
menyendiri dalam mengembangkan imajinasinya serta menyediakan sarana dan
lingkungan yang kondusif untuk dapat merangsang dalam menumbuhkan
kreativitas anak. Sedangkan faktor penghambat kreativitas anak adalah kurangnya
dorongan dan rangsangan dari orang tua, guru dan lingkungan dalam
mengembangkan Kreativitasnya (Sari, 2005)

Perkembangan kreativitas pada anak perlu adanya strategi yag digunakan
dalam mengembangkan kreativitasnya. Menurut Fauziah (2013) menyatakan
bahwa dalam kreativitas terdapat dimensi 4p yang saling berkaitann yaitu
(pribadi, press, proses dan produk) dimana pribadi yang kreatif akan mendapatkan
dorongan dari lingkungannya dan kemudian anak menjalani proses kreatif dengan
melalui tahap-tahap persiapan yang akan membantu anak dalam menghasilkan
sebuah produk kreatif. jadi daat disimpulkan bahwa pribadi, press, proces dan
produk ialah kemampuan ide seseorang yang di proses sehingga menjadi suatu
produk.

Ada beberapa teori yang mengemukakan tentang perkembangan kreativitas.
Salah satunya teori psikoanalisis menurut Carl Jung dalam Sit, dkk (2016)
menyatakan bahwa teori psikoanalisis memandang kreativitas sebagai hasil
mengatasi suatu masalah, yang biasanya dimulai sejak dini. dimana pribadi kreatif
di pandang sebagai seseorang yang pernah mempunyai pengelaman traumatis,
yang dihadapi dengan memunculkan gagasan-gagasan yang disadari dan tidak
disadari bercampur menjadi pemecahan inovatif kreatif. Kemampuan untuk
menghasilkan suatu produk kreatif sangat di pengaruhi oleh pengalaman dan
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keterampilan yanag akan dimiliki anak sebelumnya, maka anak harus diberikan
pengelaman dan pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhannya agar anak
berusaha memuaskan kebutuhan psikologisnya.

Kreativitas anak akan berkembang sangat baik, ketika anak mampu
mengembangkan suatu karya bersifat nyata. Menurut Rohani (2017) menyatakan
bahwa anak yang dikatakan kreatif apabila anak mampu menghasilkan suatu
produk, dengan memberikan kegiatan permainan yang menarik perhatian ank
seperti aktivitas dalam membeuat hasil karya yang dapat membantu anak untuk
mengembangkan imajinasnia. Menurut Aisyah (2017) menyatakan bahwa
pengembangan kreativitas anak melaui hasil karya penting dalam aspek
perkembangannya, setiap anak akan menggunakan imajinasinya dalam
menghasilkan suatu produk sesuai dengan khayalannya. Hasil karya anak dapat
dieroleh melalui aktivitas yang sedang dilakukan anak dengan memberikan
kesempatan kepada anak untuk menghasilkan produk yang belum pernah
ditemuinya.

2. Kegiatan Membentuk Tanah Liat Bagi Anak Usia Dini

Membentuk  dimaksudkan sebagai  mengubah, membangun dan
mengwujudkan. Menurut Nurfajria (2017) menyatakan bahwa membentuk adalah
kegiatan seni rupa tiga dimensi yang dimanfaatkan untuk menghasilkan suatu
karya seni fungsional maupun karya seni murni. Menurut Pamilia, Yuhasriati dan
Rosmiati (2019) menyatakan bahwa perkembangan kreativitas anak dapat
dikembangkan dengan kegiatan mebentuk sesuai dengan usia anak dan salah satu
kegiatan membentuk yang dapat dilakukan anak yaitu dengan menggunakan tanah
liat.

Kegiatan membentuk adalah membuat bentuk. Kegiatan membentuk dapat
diperlukan untuk perkembangan anak sepenuhnya. Menurut Pamadhi dan Sukardi
(2018) menyatakan bahwa manfaat kegiatan membentuk pada anak yaitu untuk
mengenalkan kepada anak benda alam yang ada di lingkungan dan
mengembangkan fungsi oatak dan rasa pada anak serta mengembangkan
keterampilan anak dalam menumbukan kecakapan hidupya. Menurut penelitian
Nurfajria (2017) menyatakan bahwa membentuk dapat dijadika sebagai kegiatan
yang dapat mengembangkan fungsi otak dan rasa pada anak untuk membentuk
suatu karya.

Ada bebrapa teknik yang dapat dilakukan dalam mebentuk. Menurut Sumanto
(2005) menyatakan bahwa teknik-teknik yang dilakukan dalam membentuk tanah
liat yaitu membutsir, memahat, mengecor, atau menuang dan menyusun.
Membutsir adalah teknik membentuk dengan bahan lunak salah satunya tanh liat
yang dilakukan dengan cara membentuk langsung dengan menggunakan tangan
sendiri maupun dengan alat. Memahat vyaitu teknik membentuk dengan
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menggunakan bahan bersifat keras yang dilakukan dengan menggunakan alat
pahat. Mengecor atau menuang Yaitu teknik membentuk dengan menggunkan
bahan cair yang dilakukan dengan menggunakan alat cetak. Menyususn yaitu
teknik yang dilaukan dengan menggunakan bahan alam yag dilakukan dengan
cara menyususn bahan menjadi suatu karya seni yang unik.

Supriatna (2018) menyatakan bahwa tanah liat adalah media bahan alam yang
berasal dari pelapukan kaerak bumi yang teridiri dari batuan feldspatik yang
terdiri dari batuan granit dan batuan beku. Tanah liat juga merupakan media yang
cukup kreatif dan mengandung unsur kreatif bagi pembelajaran anak. Menurut
Nurfajria (2017) menyatakan bahwa tanh liat merupakan benda alam yang meiliki
sifat fleksibel atau mudah diatur dan suatu kegiatan yang dapat dilakukan anak
untuk membentuk apa yang diinginkan.

Menurut Maisarah, Mahmud dan Saugi (2020) menyatakan bahwa kegiatan
membentuk tanah liat merupakan salah satu kegiatan yang menyenangkan dan
dapat menarik perhatian anak dalam membuatnya serta tidak membosankan bagi
anak. Menurut Fauziah ( 2013) menyatakan bahwa penggunaan media bahan alam
merupakan suatu media yang digunakan anak untuk berinteraksi dengan
menggunakan bahan alam yang disektar anak dan menjadikan media belajar yang
konkreat bagi anak. Melalui media bahan alam dapat memberikan contoh yang
nyata selama melaksankan pembelajaran.

Kegiatan dalam membantuk tanah liat memiliki tujuan dan manfaat bagi
anak. Menurut Wahyuni (2019) menyatakan bahwa tanah liat bertujuan untuk
melatih anak untuk mengembangkan imajinasi dan kreativitasnya dalam
menciptakan suatu karya, dengan menjelaskan kepada anak bagaimana cara
membentuk tanh liat. sedangkan manfaat tanah liat menurut Rahayu dan Khaironi
(2018) adalah sebagai media yang dapat mengembangkan berbagai kemampuan
aspek perkembangan anak menghasilakn suatu karya yang bernilai kreatif.

3. Analisis Kegiatan Membentuk Tanh Liat Terhadap Perkembangan
Kreativitas Anak Usia Dini

Berdasarkan konsep perkembangan kreativitas anak usia dini melalui
kegiatan membentuk tanh liat, maka analisis penelitian dari berbagai artikel yang
terdapat pada jurnal, buku dan hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya di
temukan hasil sebagaai berikut:

Pertama, kegiatan membentuk tanah liat merupkan salah satu cara yang dapat
diterapkan sebagai kegiatan belajar sambilbermain untuk meningkatkan
kreativitas pada anak. Kegiatannya pun mudah untuk dimengerti dan dilakukan
oleh anak. Menurut Putro (2016) mnyatakan bahwa kreativitas anak terlihat ketika
bermain. Bermain merupakan sumber utama dalam menumbuhkan perkembangan
anak dalam mengenal diri dan lingkungannya dan anak memiliki kesempatan
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untuk mengekspresikan sesuatu yang ia rasakan dan pikirkan. Menurut Fauziddin
(2016) menyatakan bahwa cara efektif dalam mengembangkan kreatif anak adalah
dengan bermain, karena dengan bermain dapat membantu anak untuk
mengekspresikan dirinya untuk mendorong kreativitasnya. Menurut Maisarah,
Mahmud dan Saugi (2020) menyatakan bahwa bermain akan memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam
membuat bentuk dari tanah liat, sebagai upaya untuk mengembangkan kreatifnya
untuk menemukan sesuatu yang baru.

Kedua, kegiatan membentuk tanah liat merupakan Kkegiatan yang
menggunakan media sederhana, kreatif dan menarik untuk anak. Karakteristik
media seperti ini sesuai dengan kebutuhan anak dan menjadikan suatu kegiatan
yang dapat memotivasi belajar anak. Menurut Khasanah (2019) menyatakan
bahwa anak usia dini merupakan sosok individu yang unik dan memiliki rasa
ingin tahu tinggi terhadap lingkungannya dengan cara mengekspor, memegang,
meneliti dan melihat benda yang ada di sekitarnya.Kegiatan ini sederhana untuk
anak karena bahan yang digunakan sudah dikenal oleh anak sebelumnya.Sehingga
dengan menggunakan kegiatan membentuk tanah liat sebagai kegiatan dalam
mengembangkan kreativitas akan dapat menarik perhatian anak dalam
menciptakan suatu karya dengan cara mencoba dan mempraktikkan langsung
media tersebut dengan keinginannya.

Ketiga, penggunaan media tanah liat dapat mengembangkan kreativitas pada
anak usia dini. Menurut Sari (2005) menyatakan bahwa banyak hal dapat
meningkatankreativitasanak seperti memberikan dorongan kreatif dan waktu
untuk bermain. Menurut Hardiyanti (2020) meyatakan bahwa bermain dapat
membantu kebutuhan anak untuk mengembangkan proses pertumbuhan dan
perkembangannya, melaui bermain anak dapat belajar dan menjelajahi dunia
sekitarnya dalam mengembangjan imanjinasi dan kreatifnya. Menurut Kurnia
(2012) menyatakan bahwa kreativitas adalah kemamuan seseorang untuk
menciptakan sesuatu yang baru atau kombinasi baru dengan unsur yang telah ada
sebelumnya sehingga menjadi sesuatu yang bermakna dan bermanfaat. Oleh
karena itu kreativitas penting untuk distimulasi sejak dini, karena dengan kegiatan
membentuk tanah liat anak dapat mengembangkan Kreativitasnya untuk
menghasilkan sesuatu karya yang berbeda dari karya yang ada sebelumnya
(Sagala & kamtini, 2019).

Keempat, kegiatan membentuk tanah liat dapat melatih dan meningkatkan
daya imajinasi anak dalam mengembangkan kreativitas. Anak usia dini adalah
anak yang kaya akan imajinasi. Menurut Mushonifah (2016) menyataakan bahwa
pengembangan kreativitas yang dimiliki oleh anak dapat berupa imajinasi yang
mempunyai kebutuhan untuk menyatakan pikiran dan perasaanya. Menurut
Sularsih (2021) menyatakan bahwa bermain menggunakan tanah liat dapat
menuangkan imajinasinya untuk membuat berbagai macam bentuk sesuai dengan
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keinginannya. Menurut Rahayu dan Khaironi (2018) menyatakan bahwa tanah iat
merupakan suatu media yang dapat meningkatkan imajinasi anak dalam
mengembangkan kreatifnya, dimana anak dapat diberi kebebasan dalam
menciptakan bentuk prakarya yang kreatif sesuai keinginannya. Kegiatan
membentuk dapat mengasah kreativitas anak untuk berimajinasi. Sebelum anak
melakukan kegiatan membentuk dengan tanah liat, anak akan memikirkan terlebih
dahulu bentuk seperti apa yang akan dibuatnya tersebut sehingga menghasilkan
suatu karrya yang bernilai kreatif. Kegiatan bermain tanah liatsangat baik
dilakukan untuk meningkatkan imajinasi dan kreativitas anak agar mendapatkan
hasil yang diinginkan (Wahyuni, 2019).

Kelima, kegiatan membentuk tanah liat dapat mestimulasi perkembangan
anak. Stimulasi yang diberikan kepada anak akan berperan penting terhadap
perkembangan anak selanjutnya. Oleh karena itu orang tua atau pendidik harus
memberikan stimulasi yang tepat untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak
agar anak menjadi kreatif. Menurut Mulyati dan Sukmawijaya (2013) menyatakan
bahwa kreativitas sangat penting untuk dikembangkan kepada anak sejak mulai
dari usia dini, kareana kreativitas sangat berpengaruh sekali terhadap
perkembangan aspek-aspek perkembangan. Menurut Rahayu dan Khaironi (2018)
menyatakan bahwa kegiatan membentuk tanah liat sangat bermanfaat terhadap
perkembangan kreativitas anak dan juga dapat mengembangkan aspek lainnya,
seperti 1) meatih motorik halus anak, membuat berbagai macam bentuk tanh liat
dengan teknik bebas, teknik pilin dan teknik lempeng; 2) melatih kemampuan
kognitif pada anak dalam berimajinasi; 3) melatih kemampuan bahasa anak, pada
saat anak berbicara dalam menemukan ide dan mengkomunikasikan hasil
karyanya; 4) melatih kemampuan sosial emosi pada anak, seperti memupuk
kemandirian, meningkatkan percaya diri dan dapat menumbuhkan rasa tanggup
jawab pada anak.

Keenam, kegiatan membentuk tanh liat dapat mengasah perkembangan
kreativitas anak dalam membentuk suatu karya yang baru dengan cara membentuk
tanah liat sesuai keinginan anak. Menurut Rahayu dan Khaironi (2018)
menyatakan bahwa kegiatan membentuk dengan tanah liat dapat memberikan
kebebasan kepada anak untuk menciptakan hasil karyanya sendiri sehingga
menghasilakn produk yang nyata sesuai dengan apa yang dikhayalkannya.
Berkarya dapat mengembangkan kreativitas pada anak dan berkreasi akan dapat
membantu anak untuk berfikri kreatif dalam menghasilkan dan menyelesaikan
suatu masalah. Menurut Debeturu dan Wijayaningsih (2019) menyatakan bahwa
kreativitas harus diberikan kepada anak semenjak berusia dini, karena dengan
kreativitas akan dapat membantu anak untuk berimajinasi untuk menemukan ide-
ide baru yang akan membantu anak dalam menghasilkan dan membuat sesuatu hal
yang baru. Bagi anak berkreasi akan menjadi kesenangan tersendiri untuk anak
dalam mengembangkan ide yang mereka miliki. Anak yang kreatif adalah anak

Copyright © 2020, Universitas Muhammadiyah Metro|85



J-SANAK: Jurnal Kajian Anak

(p-1SSN: 2686-5343 |e-ISSN: 2715-7989)

Vol. (2)(02), (Januari-Juni)(2021), (Halaman)(76-88)
DOI: https://doi.org/10.24127/j-sanak.v2i02.816

yang apabila mampu menghasilkan suatu produk secara kreatif dan tidak
tergantung dengan orang lain (Rohani, 2017)

Ketujuh, penggunaan media tanah liat adalah sebagai bahan yang mudah
didapat, tidak berbahaya dan mudah dibentuk oleh anak, sehingga anak dapat
secara bebas dalam memainkannya. Menurut Rahayu dan Mayar (2019)
menyatakan bahwa tanah liat termasuk media bahan alam yang sederhana, mudah
didapat dan dibentuk serta tidak berbahaya digunakan oleh anak dan kegiatan
membentuk tanah liat merupakan susatu proses pembelajaran yang dapat
memberikan kebebasan kepada anak untuk membuat dan menciptakan suatu karya
yang diinginkan. Menurut Supriatna (2018) menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran sngat dianjurkan untuk dapat mempertinggi kualitas anak
dalam pembelajaran salah satunya media tanah liat yang dapat digunakan sebagai
media yang menghasilkan suatu karya tiga dimensi.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa perkembangan kreativitas anak dapat dikembangkan melalui kegiatan
membentuk dengan tanah liat. Kegiatan membentuk tanah liat tidak hanya
mengembangkan  kreativitas dan imajinasi anak, tetapi juga dapat
mengembangkan kemampuan aspek perkembangan lainnya seperti melatih otorik
halus anak melalui memegang, memijat dan meremas, malatih kemampuan
kognitif ~anak dalam  berimajinasi, melatih bahasa anak dalam
mengkomunikasikan hasil karyanya serta melatih sosial emosi pada anak dengan
memupuk kemandirian dan meningkatkan percaya diri pada anak.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa perkembangan kreativitas anak dapat dikembangkan melalui kegiatan
membentuk tanah liat. Hasil penelitian dapat didasarkan atas temuan keunggulan
yang berkaitan dengan kegiatan kegiatan membentuk tanah liat. Adapun
keunggulan yang dimaksud yaitu dapat meningkatkan imajinasi anak dalam
mengembangkan kreativitas, memberikan kesempatan kepada anak untuk
menciptakan suatu hasil karya baru, menstimulasi perkembangan anak dan media
yang digunakan sederhana dan mudah digunakan untuk bermain.
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